23  Maret
Bacaan Alkitab : Ulangan 29 : 2 – 32 : 47
(Kurun waktu : diperkirakan 1.444  – 1.406 S.M.)
“Saksi Bagi Perjanjian Dengan Allah”

Pada dini hari tanggal 17 Agustus tahun 1945 di rumah Laksamana Maeda, jalan Imam Bonjol nomor 1 Jakarta Pusat, tercatat 30 orang menghadiri rapat penyusunan naskah teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia,   Penyusunan teks proklamasi kemerdekaan Indonesia di rumah Laksamana Maeda, tempat yang disebutkan Maeda sebagai tempat paling aman bagi keselamatan semua yang hadir saat itu, dilakukan oleh tiga tokoh golongan tua, yaitu Soekarno, Hatta, dan Ahmad Soebardjo, dengan naskah Proklamasi ditandatangani oleh Soekarno dan Hatta, setelah melewati beberapa pertimbangan bersama. Sementara itu tokoh golongan muda yang menyaksikan sekaligus menjadi saksi penyusunan teks proklamasi adalah Soekarni, B.M Diah, Sayoeti Melik, dan Soediro.  Penyusunan naskah teks proklamasi tersebut dilakukan mengikuti pola penyusunan deklarasi kemerdekaan Amerika Serikat yang dibuat tanggal 4 Juli tahun 1776.  Sungguh kita patut bersyukur atas inisiatif besar dengan semangat siap berkorban bagi cikal bakal negara Indonesia, yang telah ditunjukkan oleh para pemimpin bangsa, ditengah-tengah keinginan status quo oleh para penjajah di bumi Indonesia.
Hari ini kita mengenal bentuk lain dari perjanjian-perjanjian tertulis yang disebut kontrak, misalnya kontrak kerja, kontrak sewa atau kepemilikan property dan kontrak pernikahan.  Hal penting tentang perlunya ada para saksi yang turut mengesahkan suatu perjanjian ataupun kontrak adalah, bahwa kehadiran mereka merupakan tanda persetujuan bahwa perjanjian tersebut bersifat asli, dan pembubuhan tanda tangan para saksi juga berfungsi sebagai penilaian, jika di kemudian hari terdapat pelanggaran dari perjanjian yang dibuat oleh dua atau lebih para pihak yang berjanji tersebut.

TUHAN mengadakan perjanjian dengan ummat Israel, dan perjanjian ini dibuat di tanah Moab, sesaat sebelum mereka menyeberang ke tanah Kanaan. Allah telah terlebih dahulu menetapkan perjanjian tersebut dengan memerintahkan ummat Israel untuk mengingat kembali tentang cara TUHAN membebaskan mereka dari Mesir dan memimpin mereka di padang gurun selama empat puluh tahun; bagaimana Ia telah memberi mereka makan dan air bersih, memelihara agar pakaian dan sepatu mereka tetap awet selama empat puluh tahun tersebut, dan memberi kemenangan atas para musuh mereka.  Banyak juga dari generasi ke dua ummat Israel  tersebut (yaitu mereka yang berumur di bawah dua puluh tahun pada saat pembebasan Israel dari tanah Mesir, dan perjalanan melewati padang gurun), yang menjadi saksi mata atas kesetiaan dan pemeliharaan TUHAN. Apakah kitapun telah menjadi saksi-saksi atas kesetiaan Allah?   Kita perlu membagikannya kepada generasi selanjutnya, agar merekapun dapat melihat dan mengalami kasih setia Allah dalam hidup mereka.

Seperti yang telah disebutkan di dalam Renungan Harian yang lalu, kitab Ulangan mengikuti pola perjanjian Kekuasaan yang umum berlaku pada tahun 2.000 S.M.  Kita telah membahas tentang bagian-bagian dari perjanjian tersebut dan sekarang sampai kepada unsur terakhir : adanya para saksi atas kesepakatan perjanjian tersebut. Tetapi berbeda dengan perjanjian Kekuasaan yang ada, TUHAN tidak perlu memanggil mahluk-mahluk surgawi yang memiliki otoritas untuk menjadi saksi atas perjanjian tersebut, karena hanya Dia lah Allah, tetapi Allah memanggil langit dan bumi untuk menjadi saksi atas perjanjian tersebut (Ulangan 30 : 19).

Perkataan-perkataan yang terdapat dalam kitab Ulangan, dan juga lagu yang khusus diciptakan, juga berfungsi sebagai saksi bagi perjanjian tersebut. Perkataan-perkataan yang terdapat di dalam kitab Ulangan telah dicatat di dalam sebuah gulungan kitab dan diletakkan di samping Tabut Perjanjian (tidak ditaruh di dalam Tabut Perjanjian yang berisikan sepuluh perintah Allah tersebut), dan lagu tersebut diajarkan kepada ummat Israel beserta generasi-generasi selanjutnya sebagai suatu kesaksian bagi siapapun yang hendak melanggar kesepakatan perjanjian tersebut.  Apakah kita telah dan mau melakukan sesuatu agar kita dapat selalu ingat tentang Firman TUHAN? Dulu di Amerika Serikat, perkataan Sepuluh Perintah Allah  pernah diwajibkan untuk ditempelkan di dinding-dinding sekolah dan ruang-ruang pengadilan sebagai alat pengingat secara visual tentang standar-standar kekudusan Allah.  Saat ini hal-hal tersebut tidak dilakukan lagi, sehingga kita perlu untuk membawa nilai-nilai tersebut ke dalam masing-masing keluarga dan gereja tempat kita melayani TUHAN, sebagai saksi atas perjanjian dan karya-karya Allah di dalam hidup kita.  Di dalam kegiatan pelayanan di Sekolah Minggu ataupun Ibadah kita setiap minggu, kita dapat mengingat kembali tentang karya-karya besar Allah melalui pelajaran Alkitab ataupun khotbah dan juga lagu-lagu rohani bagi TUHAN.

TUHAN memberikan alasan dan tujuan untuk melaksanakan hukum-hukumNya dan meminta ummatNya untuk membuat suatu pilihan (Ulangan 29 : 9, 12 – 13 dan Ulangan 30 : 19 -20). Allah berfirman kepada ummatNya agar mereka memilih kehidupan bersamaNya, sehingga mereka dapat menjalani hidup yang sejahtera, dapat tetap memiliki Tanah Perjanjian  beserta segala berkat-berkat TUHAN atas hidup mereka.

Meskipun kebanyakan dari kita bukanlah suku Israel, tetapi jika kita memilih untuk bertobat dan menerima TUHAN dalam hidup kita, maka kita juga memiliki janji Allah untuk hidup yang kekal (Yohanes 1 : 12; Yohanes 3 : 16).  JIka kita tinggal di dalam Kristus dan FirmanNya tinggal di dalam diri kita, maka kita memiliki janji untuk terjawabnya setiap seruan doa kita (Yohanes 15 :  7).  Jika kita berjalan di dalam terang sama seperti Dia adalah Terang, maka kita memiliki persekutuan seorang dengan yang lain (I Yohanes 1 : 7).  Jika melalui Roh Allah, kita mematikan segala perbuatan-perbuatan kedagingan, maka kita akan memperoleh kehidupan (Roma 8 : 13). Sama seperti orang Israel, kita dihadapi dengan sebuah pilihan.  Pilihlah kehidupan dengan berkat-berkat Allah yang menyertai hidup kita, daripada sebaliknya, kita berada di dalam penderitaan dan kutukan serta penghukuman Allah. Pilihlah kehidupan seperti Rasul Paulus, “namun aku hidup, tetapi bukan lagi aku sendiri yang hidup, melainkan Kristus yang hidup di dalam aku.  Dan hidupku yang kuhidupi sekarang di dalam daging, adalah hidup oleh iman dalam Anak Allah yang telah mengasihi aku dan menyerahkan diri-Nya untuk aku.” (Galatia 2 : 20).

Apa yang terjadi jika kita gagal?  Apakah masih ada harapan? Ya, masih ada harapan.  Allah masih memberikan harapan bagi ummat Israel saat mereka bersalah di hadapan Allah, dan kita pun masih memiliki harapan jika kita mau bertobat. I Yohanes 1 : 9 berkata, “Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia adalah setia dan adil, sehingga Ia akan mengampuni segala dosa  kita dan menyucikan kita dari segala kejahatan.” Kita masih dapat dipulihkan dan diperkenankan lagi untuk menikmati perkenanan dan berkat-berkat dari Allah Bapa kita yang penuh kasih!

Pada saat itu seorang pemimpin yang baru telah dipilih, seorang saksi bagi pimpinan dan penyertaan Allah.  Meskipun Musa adalah seorang pemimpin yang hebat, tetapi Musa telah pernah bersikap tidak setia dengan mengambil kemuliaan bagi dirinya sendiri saat ia memukulkan tongkatnya ke batu yang ditunjuk Allah, yang mana seharusnya ia diperintahkan TUHAN untuk berbicara saja kepada gunung batu tersebut (Bilangan 20 : 1 – 10).  Musa adalah pemimpin terbesar atas ummat Israel.  Kepada siapa yang banyak diberi, dari padanya juga akan banyak dituntut (Lukas 12 : 48), dan oleh karenanya maka Allah menghendaki agar Musa sungguh-sungguh taat dan setia di dalam segala sesuatu.  Tetapi ternyata ia pernah gagal. Oleh sebab itu maka Allah mengganti kedudukan Musa, dan memilih Yosua untuk memimpin kaum Israel masuk menuju Tanah Perjanjian.  Nama Yosua di dalam bahasa Ibrani berarti “Jehovah menyelamatkan”.  Di dalam kitab Perjanjian Baru, nama “Yesus” merupakan terjemahan langsung bahasa Yunani untuk nama “Yosua” di dalam bahasa Ibrani (Vines Expository Dictionary of New Testament Words, ISBN 0 -917006-03-8, halaman 614). Sama seperti Yosua telah memimpin bangsa Israel untuk masuk ke Tanah Perjanjian, Yesus juga membawa kita masuk ke Tanah Perjanjian surgawi (Yohanes 14 : 1 – 3).  Dalam peranannya tersebut, Yosua menggambarkan karya Yesus.  Sama seperti Kristus Yesus, Yosua telah memberikan contoh yang positif dengan bersikap taat di dalam segala hal. Jika kita menghendaki agar keturunan-keturunan kita dapat menjadi orang-orang yang setia kepada TUHAN, dapatkah orang lain berkata bahwa hal itu disebabkan karena kita telah menjadi saksi-saki TUHAN yang setia?

Setiap tujuh tahun, pada saat Hari Raya Tabernakel, hukum-hukum Allah  (mungkin isi ayat-ayat dalam kitab Ulangan) dibacakan kembali.  Hal ini dimaksudkan agar orang Israel mengingat kembali tentang komitmen mereka kepada TUHAN, seiring dengan berkat-berkat dan kutuk yang terkait dengan kepatuhan mereka untuk menjalankan perintah TUHAN tersebut.  Nyanyian Musa yang tercatat di dalam kitab Ulangan 31 : 30 – Ulangan 32 : 43, juga dinyanyikan.  Lagu-lagu adalah alat yang baik untuk mengenang sesuatu, khususnya jika lagu-lagu tersebut ada irama yang bagus untuk dinyanyikan.  Lagu ini juga merupakan kesaksian tentang perkenanan Allah bagi ummatNya, jika mereka mau taat kepadaNya, atau sebaliknya, kutut Allah akan melekat kepada mereka jika mereka tidak taat, dan juga berkat, perkenanan Allah yang diperbaharui, jika mereka mau berbalik kepadaNya, bertobat dan mematuhiNya.  Sungguh sangat berguna dan menguntungkan bagi orang Kristen, jika mereka diperingatkan tentang komitmen mereka kepada TUHAN, dan jika mereka mau memperbaharui komitmen tersebut secara teratur.
 


Untuk Direnungkan dan  Dilakukan : 
· Apakah kita pernah menjadi saksi mata atas kesetiaan Allah? Kita perlu membagikannya agar generasi berikutnya dapat mempunyai hubungan yang baik juga dengan TUHAN ;
· Gereja-gereja menjadi saksi atas perjanjian dan karya-karya Allah.  Jika Anda atau anggota keluarga Anda hadi di Sekolah Minggu atau ibadah mingguan, Anda akan melihat bahwa itu merupakan wadah di mana ummat TUHAN dapat melihat dan bersaksi tentang karya-karya Allah, yaitu melalui cerita dan bahasan Firman Tuhan yang bersifat non-fiksi ataupun melalui lagu-lagu rohani ;
· Sama seperti ummat Israel, kita dihadapkan pada sebuah pilihan.  Pilihlah kehidupan yang memberikan pengampunan, damai, serta perkenanan Allah, daripada sebaliknya, harus menerima murka dan penghukuman Allah ;
· Masih ada harapan meskipun jika kita telah gagal di dalam hidup kekristenan kita ;
· Yesus memimpin kita menuju Tanah Perjanjian di surga ;
· Sama seperti Kristus Yesus, Yosua memberi contoh positif tentang ketaatan di dalam segala sesuatu.  Jika kita menghendaki agar keturunan kita dapat menjadi orang-orang yang setia kepada TUHAN, akankah orang lain berkata bahwa hal itu disebabkan karena kita juga telah menjadi saksi-saksi TUHAN yang setia?
· Gunakanlah alat bantu pengingat yang baik berupa sebuah lagu, yang dapat membantu kita untuk mengingat Firman Allah ;
· Perbaharuilah komitmen Anda secara teratur kepada Allah.
Pertanyaan Untuk Diskusi :

Ayat Hafalan Hari Ini :  
· [bookmark: _GoBack]Ulangan 31 : 12		“Seluruh bangsa itu berkumpul, laki-laki, perempuan dan anak-anak, dan orang asing yang diam di dalam tempatmu, supaya mereka mendengarnya dan belajar takut  akan TUHAN, Allahmu, dan mereka melakukan dengan setia segala perkataan hukum Taurat ini,”
